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In delivering quality education, effective budget management is crucial 
for SMK Negeri 1 Pinrang. This article presents an in-depth analysis of 
budget management strategies that have proven successful in 
improving the operational quality of education at the school. By 
utilizing School Operational Assistance (BOS) funds transparently and 
systematically, the school has been able to allocate financial resources 
appropriately to support every aspect of education, from purchasing 
teaching materials to improving facilities. Through a structured 
approach to planning, budgeting, and accountability, SMK Negeri 1 
Pinrang serves as an inspiring example for other schools in optimizing 
the use of funds to enhance the quality of education. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk masa depan suatu bangsa. Di Indonesia, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tanggung jawab penting dalam mempersiapkan generasi 
muda untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam 
konteks ini, pengelolaan anggaran di sekolah menjadi aspek yang sangat penting, karena berkontribusi 
langsung pada kualitas operasional pendidikan. Fokus pada efektivitas pengelolaan anggaran di SMK 
Negeri 1 Pinrang, Sulawesi Selatan, menjadi krusial, karena hal ini tidak hanya memengaruhi 
keberlangsungan sekolah, tetapi juga kualitas pendidikan yang diselenggarakan (Ginanjar, 2022). 

SMK Negeri 1 Pinrang, sebagai salah satu lembaga pendidikan di daerah tersebut, telah 
menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan kualitas operasional pendidikan melalui pengelolaan 
anggaran yang efektif. Dana utama yang digunakan oleh sekolah ini adalah Dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), yang diperuntukkan untuk membiayai berbagai kebutuhan, mulai dari pembelian bahan 
ajar hingga perbaikan fasilitas. Keberhasilan dalam pengelolaan dana ini telah mengukuhkan posisi SMK 
Negeri 1 Pinrang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berkualitas di daerahnya (Haeruddin, 
2020). 

 

Diterima 05 November 2024; Disetujui 07 Desember 2024 
Tersedia secara daring 09 Desember 2024 
Dipublikasikan oleh Lontara Digitech Indonesia 

 

 

 

 

 

http://journal.lontaradigitech.com/FAMJ
http://journal.lontaradigitech.com/index.php/
mailto:1dwi.utami@unm.ac.id
mailto:2saiful.cahayaislam@gmail.com


Indonesian Journal of Taxation and Accounting 
E-ISSN: 2988-6422 
P-ISSN: 2988-4896  

 

122 

 

Pengelolaan anggaran yang efektif tidak hanya mencakup alokasi dana, tetapi juga melibatkan 
proses perencanaan, penganggaran, dan pertanggungjawaban yang transparan. Dengan pendekatan ini, 
SMK Negeri 1 Pinrang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi para siswa, 
sehingga mampu memberikan pengalaman pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan 
industri dan masyarakat. 

Melalui artikel ini, kami bertujuan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap strategi 
pengelolaan anggaran yang telah diterapkan oleh SMK Negeri 1 Pinrang. Dengan mempertimbangkan 
semua aspek perencanaan keuangan, penganggaran dana BOS, dan pertanggungjawaban keuangan, kami 
akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan pengelolaan anggaran di 
sekolah ini. Informasi yang diperoleh dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
inspirasi bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan 
anggaran yang efektif. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran yang efektif dapat memberikan 
dampak positif terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 
strategi pengelolaan anggaran yang efektif menjadi penting dalam konteks peningkatan mutu pendidikan 
di seluruh Indonesia (Ginanjar, 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan pendekatan wawancara 

langsung dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Pinrang dan analisis dokumen terkait pengelolaan 
anggaran sekolah. Wawancara dilakukan pada tanggal 26 April 2024 dengan tujuan untuk memperoleh 
wawasan mendalam tentang strategi pengelolaan anggaran yang telah diterapkan di sekolah tersebut. 
Selama wawancara, berbagai pertanyaan diajukan untuk memperoleh pemahaman tentang langkah-
langkah konkret yang diambil oleh sekolah dalam mengelola dana, serta untuk mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. 

Selain wawancara, data juga diperoleh melalui analisis dokumen terkait pengelolaan anggaran 
sekolah. Dokumen- dokumen seperti bukti transferan dana BOS, rancangan RKAS (Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah), serta laporan pertanggungjawaban bulanan dan tahunan menjadi sumber data utama. 
Analisis dokumen ini dilakukan untuk melengkapi hasil wawancara, serta untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih detail tentang implementasi strategi pengelolaan anggaran di SMK Negeri 1 
Pinrang. 

Kombinasi antara wawancara dan analisis dokumen memungkinkan peneliti untuk 
menggambarkan secara komprehensif strategi pengelolaan anggaran yang telah diterapkan di SMK 
Negeri 1 Pinrang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang langkah-langkah konkret yang diambil oleh sekolah dalam mengelola dana, serta 
faktor- faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau tantangan dalam proses tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses Perencanaan Keuangan yang Matang di SMKN 1 Pinrang 
Perencanaan merupakan upaya penentuan kemana sebuah organisasi akan menuju di masa depan 

dan bagaimana sampai pada tujuan itu. Perencanaan dapat dikatakan sebagai fungsi terpenting diantara 
fungsi-fungsi manajemen lainnya. Perencanaan keuangan sekolah yang baik menjadi faktor utama dalam 
mencapai suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bersama komponen-komponen lainnya. Adapun 
dalam perencanaan keuangan sekolah sedikitnya mencangkup dua kegiatan yaitu penyusunan anggaran 
keuangan sekolah dan pelaksanaan rencana anggaran pendapatan belanja sekolah (RAPBS). (Rekasari, M. 
2020). 

Perencanaan keuangan menjadi salah satu tahapan krusial dalam pengelolaan anggaran di SMKN 
1 Pinrang. Proses ini tidak hanya sekadar menyusun angka-angka, tetapi melibatkan berbagai pihak dan 
pertimbangan yang matang untuk memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan  memiliki  dampak  
yang signifikan dalam mendukung kualitas pendidikan. 

 
3.1.1 Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Penyusunan RKAS dilakukan setiap awal tahun sebelum dana BOS dicairkan. Tahapan ini 
melibatkan berbagai pihak di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru-guru, staf administrasi, dan 
perwakilan siswa. Pertemuan-pertemuan ini bukan hanya sekadar rapat rutin, tetapi merupakan forum 
diskusi yang intensif untuk menetapkan prioritas kegiatan dan alokasi anggaran. Dalam proses ini, setiap 
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divisi atau departemen di sekolah memiliki kesempatan untuk menyampaikan proposal kegiatan dan 
anggaran yang mereka rencanakan. Proposal ini harus mempertimbangkan kebutuhan nyata di lapangan 
serta visi dan misi sekolah. Diskusi yang dilakukan sangat mendalam, dengan mempertimbangkan setiap 
aspek dari kegiatan pendidikan, mulai dari akademik hingga non-akademik. 
 
3.1.2 Pertemuan Bersama dan Kesepakatan Penganggaran 

Setelah proposal kegiatan dan anggaran disusun, tahapan berikutnya adalah pertemuan bersama 
antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana sekolah. Pertemuan ini melibatkan kepala  
sekolah,  staf  administrasi keuangan, guru-guru, pengawas sekolah, dan perwakilan siswa. Tujuan 
utamanya adalah untuk mencapai kesepakatan bersama mengenai alokasi dana yang akan dikeluarkan 
untuk setiap kegiatan. 

Diskusi yang dilakukan dalam pertemuan ini sangat rinci dan berorientasi pada tujuan. Setiap 
proposal dievaluasi secara cermat, dengan mempertimbangkan urgensi, dampak, dan relevansi dengan 
visi sekolah. Diskusi sering kali memunculkan berbagai ide dan alternative solusi memaksimalkan 
penggunaan dana. Akhirnya, kesepakatan disepakati dan dijadikan dasar untuk pengelolaan anggaran 
selanjutnya. 
 
3.1.3 Kesepakatan dan Penetapan Rencana Anggaran 

Setelah melalui serangkaian diskusi dan evaluasi, kesepakatan akhir tentang rencana anggaran 
sekolah ditetapkan. Dokumen RKAS yang telah disusun menjadi pedoman utama dalam penetapan 
anggaran. Setiap kegiatan dan alokasi dana yang disepakati direkam secara rinci dalam dokumen ini. 
RKAS yang telah disepakati kemudian disusun menjadi dokumen formal yang menjadi acuan bagi setiap 
divisi atau departemen di sekolah. Dokumen ini tidak hanya berisi angka-angka, tetapi juga narasi yang 
menjelaskan tujuan  dan  manfaat  dari  setiap Kegiatan yang direncanakan. Dokumen ini menjadi 
pedoman utama dalam pengelolaan anggaran sekolah selama satu tahun ke depan. Dengan demikian, 
proses perencanaan keuangan di SMKN 1 Pinrang bukan hanya sekadar penyusunan anggaran, tetapi 
merupakan proses kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak dan mempertimbangkan berbagai aspek 
pendidikan. Proses ini menjadi landasan kuat dalam pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien di 
sekolah tersebut. 
 
3.2 Proses Penganggaran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMKN 1 Pinrang 

Penganggaran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMKN 1 Pinrang merupakan tahapan 
yang sangat penting dalam pengelolaan anggaran sekolah. Dana BOS merupakan sumber utama 
pendanaan bagi sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk SMKN 1 Pinrang, dan digunakan untuk 
mendukung kegiatan operasional sehari- hari serta berbagai kebutuhan pendidikan lainnya. Berikut 
adalah penjelasan lebih lanjut tentang proses penganggaran dana BOS di sekolah ini.  

Jumlah dana BOS yang diterima oleh SMKN 1 Pinrang dihitung berdasarkan jumlah siswa yang 
terdaftar di sekolah. Setiap siswa dihitung dengan nilai tertentu, yang kemudian dikalikan dengan   
jumlah   siswa   untuk mendapatkan total dana BOS yang akan diterima sekolah. Proses ini dilakukan 
secara periodik setiap tahun untuk memastikan bahwa alokasi dana sesuai dengan jumlah siswa yang 
sebenarnya. Dana BOS yang diterima oleh SMKN 1 Pinrang dibagi menjadi dua tahap pencairan setiap 
tahunnya, yaitu tahap pertama dari Januari hingga Juni dan tahap kedua dari Juli hingga Desember. 
Pembagian ini dilakukan untuk memastikan bahwa dana tersedia secara bertahap dan dapat digunakan 
secara efisien selama satu tahun ajaran.  

Setelah dana BOS diterima oleh sekolah, proses pengalokasian dilakukan berdasarkan RKAS yang 
telah disusun sebelumnya. RKAS menjadi pedoman utama dalam menentukan alokasi dana untuk 
berbagai kegiatan pendidikan dan operasional. Setiap divisi atau departemen di sekolah memiliki bagian 
tersendiri dalam alokasi dana sesuai dengan kebutuhan dan prioritas masing- masing. Penggunaan dana 
BOS di SMKN 1 Pinrang tidak hanya dilakukan secara asal, tetapi melalui evaluasi dan pemantauan yang 
terus-menerus. Setiap divisi atau departemen di sekolah bertanggung jawab untuk membuat laporan 
pertanggungjawaban bulanan terkait penggunaan dana yang telah dialokasikan kepada mereka. Laporan 
ini harus detail dan mencakup semua transaksi yang dilakukan, disertai dengan bukti-bukti pendukung 
seperti nota dan kwitansi. Laporan-laporan ini kemudian diserahkan kepada bendahara sekolah untuk 
verifikasi dan pembuatan laporan keuangan tahunanSMKN 1 Pinrang memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap pertanggungjawaban dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS. 

Laporan keuangan tahunan yang telah disusun oleh bendahara sekolah kemudian dilaporkan 
kepada Inspektorat atau pengawas sekolah untuk pemeriksaan. Proses pemeriksaan ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa dana yang diterima oleh sekolah digunakan dengan benar sesuai dengan ketentuan 
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yang berlaku. Dengan demikian, proses penganggaran dana BOS di SMKN 1 Pinrang melibatkan beberapa 
tahapan yang terstruktur dan transparan untuk memastikan penggunaan dana yang efektif dan efisien 
dalam mendukung operasional dan kegiatan pendidikan sekolah. 
 
3.3 Pertanggungjawaban yang Transparan dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di SMKN 1 Pinrang 
Pertanggungjawaban yang transparan merupakan prinsip utama yang diterapkan oleh SMKN 

1 Pinrang dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Prinsip ini tidak hanya penting 
untuk memastikan akuntabilitas dan kepercayaan publik, tetapi juga sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan penggunaan dana demi meningkatkan kualitas pendidikan. Berikut adalah beberapa 
aspek yang menjelaskan pertanggungjawaban yang transparan dalam konteks pengelolaan dana BOS di 
SMKN 1 Pinrang : 
 
3.3.1 Pelaporan Berkala dan Rinci 

Setiap divisi atau departemen di SMKN 1 Pinrang bertanggung jawab untuk menyusun laporan 
pertanggungjawaban bulanan terkait penggunaan dana BOS. Laporan ini harus mencakup detail transaksi 
yang dilakukan, termasuk tanggal, jenis pengeluaran, jumlah yang dikeluarkan, dan tujuan pengeluaran 
tersebut. Dengan laporan yang rinci ini, semua pihak terkait dapat memahami dengan jelas bagaimana 
dana BOS digunakan.  
 
3.3.2 Bukti Pendukung yang Lengkap  

Setiap transaksi yang terjadi harus disertai dengan bukti pendukung yang lengkap, seperti nota 
atau kwitansi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap pengeluaran telah dijustifikasi dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, bukti-bukti pendukung ini juga menjadi alat verifikasi bagi pihak-
pihak yang bertanggung jawab untuk memeriksa penggunaan dana. 
 
3.3.3 Verifikasi dan Validasi 

Laporan pertanggungjawaban bulanan yang disusun oleh setiap divisi atau departemen akan 
diverifikasi  dan  divalidasi  oleh bendahara sekolah. Proses verifikasi ini mencakup pengecekan terhadap 
keakuratan data dan kepatuhan terhadap prosedur pengelolaan dana. Setiap kesalahan atau 
ketidaksesuaian akan diperbaiki sebelum laporan diserahkan ke pihak yang berwenang. 
 
3.3.4 Laporan Keuangan Tahunan  

Seluruh laporan pertanggung jawaban bulanan akan dirangkum dan dikonsolidasikan menjadi 
laporan keuangan tahunan. Laporan ini akan mencakup seluruh transaksi yang terjadi selama satu tahun 
anggaran, serta analisis tentang penggunaan dana dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Laporan 
keuangan ini menjadi alat utama dalam memantau kinerja keuangan sekolah dan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban yang komprehensif. 
 
3.3.5 Pemeriksaan oleh Pihak Eksternal  

Laporan keuangan tahunan yang disusun oleh SMKN 1 Pinrang akan diserahkan kepada pihak 
Inspektorat atau pengawas sekolah untuk pemeriksaan eksternal. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa pengelolaan dana telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tidak ada 
penyimpangan yang terjadi. Pihak Inspektorat juga dapat memberikan rekomendasi atau saran untuk 
perbaikan jika ditemukan ketidaksesuaian. Dengan menerapkan prinsip pertanggung jawaban yang 
transparan seperti yang dijelaskan di atas, SMKN 1 Pinrang berkomitmen untuk memastikan bahwa 
pengelolaan dana BOS dilakukan secara bertanggung jawab dan transparan. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap sekolah, tetapi juga memastikan bahwa dana BOS digunakan 
dengan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi seluruh siswa. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

SMKN 1 Pinrang telah berhasil menerapkan strategi efektif dalam pengelolaan anggaran untuk 

meningkatkan kualitas operasional pendidikan. Melalui pendekatan yang terstruktur dan transparan, 

sekolah ini mampu mengalokasikan dana dengan tepat untuk mendukung setiap aspek pendidikan, mulai 

dari pembelian bahan ajar hingga perbaikan fasilitas. Faktor-faktor kunci seperti perencanaan yang 

matang, penganggaran yang akurat, dan pertanggungjawaban yang transparan telah mendukung 
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kesuksesan strategi pengelolaan anggaran di sekolah ini. Dengan menggabungkan ketiga faktor dukungan 

tersebut, SMKN 1 Pinrang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi para siswa dan 

meningkatkan kualitas operasional pendidikan secara signifikan. Keberhasilan sekolah ini menjadi 

contoh inspiratif bagi sekolah- sekolah lain dalam mengoptimalkan pengelolaan dana untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Dengan mempertimbangkan dan mengadopsi strategi yang 

telah terbukti berhasil, sekolah lain dapat memperbaiki pengelolaan anggaran mereka dan mencapai hasil 

yang sama atau bahkan lebih baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran 

di SMK Negeri 1 Pinrang dan menjadi model pembelajaran bagi sekolah lain, disarankan untuk 

memperkuat proses perencanaan dengan melibatkan seluruh stakeholders, meningkatkan pengawasan 

dan evaluasi secara terintegrasi, serta memberdayakan komunitas sekolah dalam proses pengambilan 

keputusan. Selain itu, pengembangan keterampilan manajerial staf terkait pengelolaan anggaran dan 

kolaborasi dengan pihak eksternal juga perlu ditingkatkan untuk memastikan penggunaan dana yang 

lebih efektif dan efisien serta meningkatkan kualitas operasional pendidikan secara menyeluruh. 
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